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ABSTRACT:  An interpretation will be influenced by the mufassir, where the character of the 

mufassir is also influenced by his life background and education.  If a mufassir has 
brought a certain understanding, then a mufassir like this will never be able to follow 
the guidance of the Al-Qur'an.  In fact, he will try to force the Koran to follow his 
understanding even if it is wrong.  The most important thing for the interpreter is to 
adhere firmly to the rules of interpretation so that they are in line with the message 
and objectives of the Al-Qur'an.  This research examines the issue of gender equality 
in prayer prayers with a focus on the interpretation of Panji Gumilang regarding the 
equalization of prayer prayers between men and women.  This research aims to 
understand the concept of gender equality in the Al-Quran and criticize the 
interpretation of Panji Gumilang from the perspective of Munir's interpretation.  The 
research method used is qualitative, by collecting data from Al-Quran commentary 
books, related books, opinions of commentators, and other relevant sources.  Data 
analysis was carried out using the tafsir tahlili method which explores aspects of the 
verses of the Al-Qur'an and explains their meaning according to the views of the 
interpreter who interprets the verse.  It is hoped that this research will provide deeper 
insight into gender equality in the context of prayers based on the Al-Qur'an. 
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PENDAHULUAN  

Islam menekankan syariat tentang saf salat. Karenanya, seorang yang dipilih 

menjadi imam pada salat berjamaah hendaknya orang tersebut mengontrol saf makmum, 

sehingga tidak terjadi kerenggangan dan ketidak lurusan pada saf salat, seperti yang 

dijabarkan dalam hadis Abu Daud, yang artinya: ”sempurnakanlah shaf paling depan, kemudian 

disusul shaf berikutnya, sedangkan shaf yang masih kurang hendaklah berada di shaf paling akhir” 

(HR. Abu Dawud). Tidak sekedar saf, mengatur batas antara imam dan makmum, lelaki 
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serta perempuan juga harus menajdi perhatian dalam salat jamaah.1 Akan hal ini, 

belakangan terdapat salah satu tokoh yang menyamaratakan saf salat antara lelaki dan 

perempuan, yaitu Panji Gumilang, pengasuh Al-Zaytun, di mana ia tidak 

mempermasalahkan bercampurnya saf salat hari raya (’id) antara lelaki dan perempuan. 

Mendapatinya, Kick Andy selaku wartawan dan pembawa acara televisi Indonesia 

mewawancarai Panji Gumilang yang menurutnya tindakan tersebut tidaklah melanggar 

karena berdasarkan Al-Qur’an. Penjelasan mengenai salat tersebut disampaikan oleh 

pimpinan Al-Zaytun seperti yang telah disampaikan di Chanel Youtube Metro TV, 

bahwasannya Panji Gumilang menayangkan sikap publik yang menyoroti jamaah 

perempuan yang berada di shaf bagian depan. Panji Gumilang menggunakan dalil QS. Al-

Ahzab: 35 sehingga persepsinya menganjurkan agar salat dilaksankan dengan tidak berdesak 

desakan.2 Berangkat dari fenomena dan kasus di atas, maka diperlukan pengkajian ulang 

terhadap QS. Al-Ahzab: 35 di mana ayat ini oleh Panji Gumilang dijadikan dalil penguat 

mengenai kesetaraan saf salat antara lelaki dan perempuan. Benarkah demikian? 

 Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengkaji ulang tafsir kesetaraan gender dalam 

saf salat yang digulirkan oleh Panji Gumilang terkait dengan penyamarataan saf salat antara 

lelaki dan perempuan. Selain itu, peneliti ingin menjabarkan konsep-konsep kesetaraan saf 

salat berdasarkan Al-Qur’an dengan mengkritik penafsiran Panji Gumilang dengan 

mengambil penelitian QS. Al-Ahzab: 35 yang di dalamnya mengupas tentang sifat-sifat 

orang muslim serta saling menopang dalam membentuk karakter jiwa yang baik. Beberapa 

sifat itu memiliki nilai serta normanya dalam menciptakan pribadi yang muslim. 

Salah satu kajian penting mengenai kesetaraan gender adalah artikel; pertama, Abdul 

Saipon beserta tim, yang mengkaji tentang pentingnya pendidikan perempuan dalam QS. 

Al-Ahzab: 28-35 dan 59, serta implikasinya terhadap pendidikan Islam. Penelitian tersebut 

mengkaji sejumlah topik, antara lain pentingnya mengikuti Allah dan Rasul-Nya, perilaku 

qanaah, serta pelaksanaan salat dan zakat.3 Kedua, artikel Widiani Hidayati dan Faisal 

Sholeh menganalisis QS. Al-Ahzab: 28-35 dari Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka untuk 

menjelaskan perlunya pendidikan akhlak bagi perempuan dalam esainya. Para penulis 

                                                           
1 Berliana Intan Maharani, “Pengaturan Shaf Sholat Berjamaah Yang Benar Menurut Syaiat, Seperti Apa?,” 
Detik Hikmah, last modified 2023, accessed November 18, 2023, 
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6694602/pengaturan-shaf-sholat-berjamaah-yang-benar-
menurut-syariat-seperti-apa. 
2 METRO TV, KICK ANDY - Gonjang Ganjing Al- Zaytun (Jakarta: Youtube, 2023), 
https://www.youtube.com/watch?v=HKNzm0fGl5o. 
3 Abdul Saipon, “Nilai Pendidikan Wanita Dalam Surat Al-Ahzab Ayat 28-35 Dan Ayat 59 Serta Aplikasinya 
Dalam Pendidikan Islam,” Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2 (2019): 4–11. 
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berpendapat bahwa karena istri nabi adalah ibu orang-orang mukmin, maka mereka 

mempunyai kedudukan yang unik dan patut ditiru oleh perempuan lainnya.4 Ketiga, artikel 

Ahmad Nur Fathoni menyoroti tema-tema universal seperti keadilan, persamaan hak, 

penghormatan terhadap nilai-nilai kemanusiaan, dan lain sebagainya dengan mengkaji 

konsep kesetaraan gender dalam sudut pandang Al-Qur’an.5 Keempat, artikel Hilaludin 

Hanfi yang membahas tentang nilai-nilai pendidikan islam meluruskan shaf dalam sholat 

berjamaah, penelitian tersebut membahas tentang meluruskan dan merapatkan shaf sholat 

yang diperintahkan oleh hadis Nabi Muhammad SAW dan menjadi bagian penting dalam 

melaksanakan kesempurnaan sholat berjamaah.6  

Kajian terdahulu yang sudah peneliti paparkan di atas menjelaskan tentang beberapa 

pendidikan wanita di dalam Al-Qur’an serta menyebutkan dengan rinci perihal nilai-nilai 

pesan universal seperti keadilan dan lain sebagainya. Tetapi ternyata belum ada yang 

membahas tentang kesetaraan gender pada saf salat berdasarkan ulama kontemporer. 

Dengan demikian, peneliti ingin mengetahui konsep kesetaraan gender dalam Al-Qur’an, 

yang berupa kritik terhadap penafsiran Panji Gumilang. Penelitian ini membahas tentang 

QS. Al-Ahzab: 35 yang digunakan oleh Panji Gumilang sebagai dalil penguat saf salat dan 

di dalam beberapa tafsir pada QS. Al-Ahzab: 35 yang menyebutkan lelaki serta perempuan 

mempunyai kedudukan yang sama dalam pahala akhirat. Peneliti juga akan menganalisis 

terkait Panji Gumilang yang menafsirkan QS. Al-Ahzab: 35 yang berbunyi: 

نِتََٰتِ وَ  نِتِيَن وَٱلْقََٰ تِ وَٱلْمُؤْمِنِيَن وَٱلْمُؤْمِنََٰتِ وَٱلْقََٰ دِقََٰتِ إِنَّ ٱلْمُسْلِمِيَن وَٱلْمُسْلِمََٰ دِقِيَن وَٱلصََّٰ ٱلصََّٰ
قََٰتِ وَٱلصَََّّٰٰٓئِمِيَن وَٱل قِيَن وَٱلْمُتَصَدِ  تِ وَٱلْمُتَصَدِ  بََِٰتِ وَٱلََْٰشِعِيَن وَٱلََْٰشِعََٰ بِيِنَ وَٱلصََّٰ تِ وَٱلصََّٰ صَََّّٰٰٓئِمََٰ

ُ لََمُ مَّغْفِرَةً وَأَجْراً عَظِيمًاوَٱلََْٰفِظِيَن فُ رُوجَهُمْ وَٱلََْٰفِظََٰتِ وَٱلذََّٰكِريِنَ ٱللَََّّ كَثِيراً وَٱلذََّٰكِ   رََٰتِ أعََدَّ ٱللََّّ
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif sebagai metodologinya, 

memanfaatkan analisis deskriptif bahasa dan kata-kata dalam situasi alam tertentu. 

Penjelasan diberikan dengan menggunakan berbagai teknik ilmiah, dengan penekanan pada 

                                                           
4 Faisal Saleh Widiani Hidayati, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Wanita Dari Para Istri Nabi (Analisis Surat Al-
Ahzab Ayat 28-35 Dalam Kitab Tafsir Al-Ahzar Karya Buya Hamka,” el- tarbawi 14 (2021). 
5 A N Fathoni and A Muti, “Konsep Kesetaraan Gender Menurut Al Quran,” Institute for Islamic Studies (IAI) 
Pangeran Diponegoro Nganjuk East Java Indonesia International Proceeding of ICESS 1, no. 1 (2019): 300–317. 
6 Hilaluddin Hanafi, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Meluruskan Dan Merapatkan Shaf,” Al-Iltizam: 
Jurnal Pendidikan Agama Islam 7, no. 1 (2022): 17–34. 
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teknik penelitian kepustakaan.7 Langkah pertama adalah membaca secara menyeluruh, 

memahami, dan menganalisis literatur interpretatif serta sumber-sumber terkait lainnya 

yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. 

Sumber data yang digunakan penulis penelitian adalah kitab-kitab tafsir Al-Quran dan 

literatur lain yang berkaitan dengan permasalahan penelitian tertentu yang diteliti. 

Investigasi terhadap penafsiran Panji Gumilang terhadap klip video yang diposting di 

saluran Youtube Metro TV merupakan bagian terbesar dari konten penelitian ini. Peneliti 

juga mengumpulkan informasi dari Al-Qur’an, tafsir, dan berbagai sudut pandang para 

ulama. Kitab, buku, jurnal, artikel, dan hadis yang relevan termasuk di antara sumber-

sumber pendukung. Untuk menganalisis data, penulis menggunakan analisis isi yang 

dibarengi dengan pendekatan tafsir tahlili. Serangkaian langkah digunakan dalam proses 

penelitian yang dikenal sebagai analisis isi untuk secara akurat menyimpulkan kesimpulan 

dari pernyataan atau dokumen. Tafsir tahlili adalah suatu metode membaca ayat-ayat Al-

Qur’an yang memerlukan penjelasan yang sangat rinci setiap aspek dan makna dari bagian 

yang dipelajari. Penilaian dan preferensi penafsir adalah dasar penafsiran ini.8 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kesetaraan Gender Dalam Al-Qur’an 

Istilah “gender” dalam bahasa Inggris menggambarkan status biologis seseorang 

sebagai laki-laki atau perempuan. Dunia Baru Webster mendefinisikan gender sebagai 

perbedaan perilaku dan moral yang sebenarnya antara laki-laki dan perempuan.9 

Ensiklopedia Studi Wanita mendefinisikan gender sebagai ”konsep budaya yang bertujuan 

untuk menciptakan perbedaan dalam peran masyarakat, sikap, pola pikir, dan sifat 

emosional antara pria dan wanita”.10 Valerie Osterveld mengilustrasikan perbedaan penting 

antara konsep ”seks” dan ”gender”. Valerie menegaskan bahwa perbedaan antara gender 

dan jenis kelamin ditentukan oleh faktor biologis. Gender adalah sebuah konsep yang 

dibangun secara sosial dan budaya yang berubah seiring berjalannya waktu, bukan 

ditentukan atau ditentukan oleh elemen biologis bawaan Hal ini sesuai dengan pernyataan 

                                                           
7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Remaja Offset Rosdakaya, 2011). 
8 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998). 
9 Victoria Neufeldt, Webster,s New World Dictionary (New York: Oxford University Press, 1984). 
10 Neufeldt, Webster,s New World Dictionary. 
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Donna R. Runnals bahwa “gender mengacu pada ciri-ciri budaya yang terkait dengan 

identitas individu, sedangkan seks mengacu pada identitas biologis individu”.11 

Beragamnya tindakan, kewajiban, hak, dan tugas yang timbul sebagai laki-laki atau 

perempuan secara kolektif disebut sebagai gender. Perilaku ini dibentuk oleh unsur budaya 

dan sosial ekonomi yang hadir selama masa pendidikan seseorang. Perilaku gender 

merupakan ekspresi lahiriah dari norma-norma dan harapan-harapan budaya mengenai 

tanggung jawab dan tugas yang diberikan kepada seseorang berdasarkan gendernya. Karena 

masyarakat diciptakan secara sosial, standar-standar ini dapat berubah sepanjang waktu.12 

Lebih lanjut, gender menurut Gagasan Nasaruddin Umar digunakan untuk menunjukkan 

perbedaan budaya dan masyarakat antara laki-laki dan perempuan. Gender dalam 

pengertian ini menetapkan identitas manusia sebagai laki-laki atau perempuan berdasarkan 

sifat-sifat selain biologi. Menurut Nasaruddin Urnar, gender merupakan konstruksi sosial 

atas perbedaan biologis antar jenis kelamin  

Istilah-istilah yang disebutkan di atas memperjelas perbedaan antara gender dan 

jenis kelamin. Meskipun gender adalah konstruksi sosial dan budaya yang diperoleh melalui 

sosialisasi dan pengaruh budaya, bukan berdasarkan bawaan atau bawaan, seks mengacu 

pada ciri-ciri biologis seseorang. Klasifikasi pembagian tanggung jawab dan tugas antara 

laki-laki dan perempuan dikenal dengan istilah gender. Berasal dari hasil struktur sosial yang 

tidak ortodoks. Musdah Mulia menyatakan bahwa penulisnya menekankan betapa 

pentingnya mengakui bahwa seorang perempuan telah menyesuaikan diri dengan peran 

gendernya ketika dia menekuni profesi atau fungsi yang secara historis dikaitkan dengan 

laki-laki. Hal ini sesuai dengan pernyataan Coleman bahwa gender adalah sifat psikologis 

yang berada dalam suatu kontinum, dari yang sangat maskulin hingga yang sangat feminin.13 

Sama seperti wanita yang bisa memiliki berbagai sifat maskulin, pria juga bisa memiliki 

banyak sifat feminin.14 

Artinya, kemiripan seseorang dengan salah satu karakternya akan berpengaruh besar 

terhadap cara ia berinteraksi dengan masyarakat secara umum, baik kepribadian maupun 

pekerjaannya. Pengertian normatif kesetaraan gender dalam Al-Qur’an ditekankan oleh 

Asghar Ali Engineer. Ada dua komponen utama dalam konsep kesetaraan. Sederhananya, 

yang pertama dan terpenting adalah penerimaan terhadap kesetaraan nilai dan arti penting 

                                                           
11 H.T Wilson, Sex and Gender (Making Cultural Sense of Civilization (Leiden: The Natherland, 1989). 
12 Siti Musdah Mulia, Keadilan & Kesetaraan Gender (Persepektif Islam (Depok: Tim Pemberdayaan Perempuan 
Bidang Agama Departemen Agama, 2001). 
13 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Persepektif Al-Qur’an (Makassar: CV. Kreatif Lenggara, 2001). 
14 Umar, Argumen Kesetaraan Gender Persepektif Al-Qur’an. 
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bagi kedua jenis kelamin. Selain itu, penting bagi setiap orang untuk memahami bahwa laki-

laki dan perempuan memiliki hak yang sama di bidang politik, ekonomi, dan masyarakat. 

Kedua belah pihak harus memiliki hak yang tidak dapat dicabut untuk memiliki atau 

mengelola properti mereka bebas dari campur tangan pihak luar. Kedua orang tersebut 

harus sama-sama bertanggung jawab atas segala hal dan diperbolehkan mengejar karier dan 

gaya hidup yang mereka inginkan.15 

Ayat yang menunjukkan bias terhadap perempuan umumnya dikaitkan dengan 

pendirian Al-Qur’an tentang gender. Gagasan gerakan feminis dan pendukung gender 

mengandung beberapa contoh prasangka gender yang sangat menindas dan diskriminatif 

terhadap perempuan. Ada beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang menyikapi laki-laki dan 

perempuan, baik secara lafdzi (linguistik) maupun maudhu’i (tematik). Al-Qur’an yang 

menjadi sumber utama ajaran Islam menyatakan bahwa Allah lah yang menciptakan seluruh 

manusia, termasuk laki-laki dan perempuan. Empat istilah—basyar, insan, al-nas, dan bani 

Adam—umum digunakan dalam Al-Qur'an untuk menyebut manusia (Umar, 2001). Meski 

semuanya bisa turun ke tingkat terendah (asfala safilin), masing-masing istilah ini berbicara 

secara khusus tentang makhluk tertinggi yang Allah ciptakan (fi ahsani taqwim). Baik pria 

maupun wanita tercakup dalam empat kata ini. 

Namun, sejarah pribadi komentar tersebut akan tetap mempengaruhi seberapa baik 

pembaca memahami dan menafsirkan teks tersebut. Penafsiran Al-Qur’an adalah 

kebenaran relatif mengenai dunia ini, bukan kebenaran absolut. Interpretasi alternatif yang 

dikemukakan Panji Gumilang, menurutnya, menunjukkan kesetaraan gender yang lebih 

baik.  

Perintah untuk meluruskan dan merapatkan shaf merupakan perintah yang 

bersumber dari Hadis Nabi Muhammad SAW. Maka sebagai seorang muslim berkewajiban 

untuk taat dan patuh sebagai bentuk konsekwensi keimanan kepada Allah dan Rasullullah. 

Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S. Al-Hasyr: 7 yang berbunyi: 

الرَّسُوْلُ فَخُذُوْهُ وَمَا نَََٰىكُمْ عَنْهُ فاَنْ تَ هُوا وَمَآَّٰ اَٰتَٰىكُمُ   

”Apa yang diberikan Rosul kepadamu, maka terimalah dan apa yang dilarang bagimu maka 

tinggalkanlah”. 

                                                           
15 Abd. Basid and Abd Ghani, “Konsep Ketentraman Hidup Perspektif Quraish Shihab (Studi Surah Al-

Insyirah Dalam Tafsir Al-Misbah),” SYARIATI : Jurnal Studi Al Qur’an dan Hukum 9, no. 1 (2023): 13–22. 
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Selain itu dengan mempraktikkan meluruskan dan merapatkan shaf dalam sholat 

adalah bagian dari mengamalkan sunnah Nabi SAW. Berkaitan dengan hukum meluruskan 

dan merapatkan shaf sholat terjadi  beberapa perbedaan pendapat dari para ulama, sebagian 

ada yang menghukumi sunah yakni Imam Abu Hanifah, Imam Syai’i, Imam Malik, Al-

Qodhi bin Iyadh, Imam Nawawi dan jumhur ulama 4 mazhab lainnya. Adapun sebagian 

ulama yang lain menghukuminya dengan wajib antara lain, Ibnu Hajar al-Asqalani, Imam al-

Karmani, Ibnu Taymiyyah, Imam Bukhari, Imam as-Syaukani dan jumhur ulama mazhab 

Hambali. Bahkan sebagian ulama menganggap lurus dan rapatnya shaf sholat merupakan 

rukun dari pelaksanaan sholat. Artinya dengan ditinggalkan maka ibadah tersebut tidak 

sah.16 

Didalam melaksanakan sholat berjamaah terkandung nilai kedisiplinan serta melatih 

diri membiasakan taat dan patuh kepada pemimpin. Ketika melaksanakan sholat, apa yang 

dilaksanakan oleh imam akan diikuti pula oleh makmun. Seperti ketika imam rukuk maka 

makmun pun demikian dan tak ada penolakan disana. Bahkan dalam kondisi masbukpun, 

makmun segera menyesuaikan dengan gerakan Imam. Semua bergerak bersama dalam satu 

komando. 

Gambaran Surah al-Ahzab 

Surah Al-Ahzab ialah surah ke-33 dalam Al-Qur’an serta terdiri dari 73 ayat. Surah 

ini mengandung banyak sekali hukum dan petunjuk yang diturunkan oleh Allah pada nabi 

Muhammad saw. pada konteks berbagai peristiwa serta situasi di masa kehidupan beliau. 

Adapun gambaran umum kandungan QS. Al-Ahzab, dengan memuat berbagai pesan, 

aturan serta pelajaran moral yang relevan untuk umat Islam.17 

Dengaln demikialn, dikalrenalkaln QS. A ll-ALhza lb ia lla lh suralh yalng memberika ln 

berba lgali pelaljalraln periha ll ta ltal nilali, etikal, perlindunga ln, daln perta lhalnaln pa lda l Isla lm sertal 

menekalnkaln pentingnyal mema ltuhi perintalh ALllalh saw. da ln menjalgal malrtalbalt da ln integritals 

Rasulualllalh. Malkal dengaln ini peneliti ingin memba lha ls lebih lalnjut tentalng QS. A ll-ALhzalb 

yalng dijaldika ln a lcualn oleh Panji Gumila lng sebalgali pengualt dallil sa lf salalt ya litu potongaln 

a lyalt sura lh All-ALhzalb: 35. 

Syalikh Jalla lluddin All-Suyuthi daln Muhalmmald Ibn A Lhmald ALl-Malhallliy palda l Ta lfsir 

Ja llalla lin, belialu menalfsirka ln all-ALhzalb a lyalt 35 yalitu “Sesungguhnyal lalki-lalki daln perempualn 

yalng muslim, la lki-lalki daln perempua ln yalng mukmin, la lki-lalki da ln perempua ln ya lng tetalp 

                                                           
16 Agus Nasir, “Social Distancing Dalam Saf Salat Berjamaah; Perbandingan Ulama Dalam Mazhab,” 

Mazahibuna : Jurnal Perbandingan Agama 2, no. 1 (2020): 29–36. 
17 Sayyid Qutb, “Tafsir Fi Zhilalil Qur’an” (Bairut: Daar al-Kutub al-Lubnani, 1995). 
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da lla lm ketalaltalnnyal”, (lalki-la lki daln perempualn yalng benalr) dallalm keima lnalnnya,l (lalki-la lki 

da ln perempualn yalng sa lba lr) di da llalm menjallalnka ln keta la lta ln (lalki-lalki yalng khusyuk) ya lng 

merenda lhkaln diri (da ln perempua ln yalng khusyuk, la lki-lalki daln perempua ln yalng 

bersedeka lh, lalki-lalki daln perempua ln yalng berpua lsal, la lki-lalki daln perempua ln yalng 

memelihalral kehormaltalnnyal) da lri hall-hall ya lng dihalra lmkaln (lalki-lalki daln perempua ln yalng 

ba lnyalk menyebut na lma l ALllalh, ALlla lh telalh menyedialkaln untuk merekal almpuna ln) dalri 

perbua ltaln-perbualtaln ma lksia lt ya lng pernalh merekal lalkukaln (daln palhallal yalng besalr) ba lgi 

a lmall ketalaltaln mereka.18 

La lki-lalki daln perempualn yalng bersera lh diri secalra l tota ll kepaldal ALlla lh daln Ralsul 

tida lk boleh berdebalt, berda llih, altalu berusalhal mengelalk dalri perinta lh, menurut Ta lfsir 

Ha lmka l terhaldalp All-A Lzhalr. Seba lliknyal, merekal henda lknyal berupalyal semalksima ll mungkin 

untuk mengikuti instruksi dengaln setial. Lalki-la lki daln perempualn yalng jujur (tida lk berdusta l, 

bersika lp a lpal aldalnyal, menga lkui kesalla lhaln daln menja lgal kebenalraln meski berba lgali hall alkaln 

merekal derital), lalki-lalki da ln perempua ln yalng bersa lbalr ketikal menga llalmi musiba lh, daln 

menyaldalri balhwa l semua lnyal suda lh ditentukaln oleh A Lllalh da llalm qalda’l daln qa ldalr kital tidalk 

bisa l kital uba lh, lalki-lalki da ln perempualn yalng renda lh ha lti (raljin, thuma’ninalh, tenalng daln 

renda lh halti, merendalhka ln diri sema ltal-maltal kepalda l ALllalh), lalki-la lki daln perempua ln yalng 

bersedeka lh (menyera lhkaln miliknyal sendiri) halrta l bendal untuk membalntu ora lng lalin, balik 

itu sedekalh waljib yalng disebut za lkalt halrtal daln za lka lt fitralh altalu sedekalh taltha lwwu, lalki-lalki 

da ln perempualn yalng berpua lsal, kalrenal pualsa l dalpa lt menurunka ln tingkalt sya lhwalt, la lki-lalki 

da ln perempualn yalng menja lgal va lginalnya l (allalt kelalmin lalki-lalki daln perempua ln), lalki-lalki 

da ln walnita l yalng selallu mengingalt ALllalh, kalrenal mengingalt ALllalh aldallalh allalt ya lng palling 

a lmpuh untuk mengendallikaln diri a lgalr kital tidalk melalkukaln perbualtaln sa llalh, tidalk 

menjallalnkaln perintalh daln tida lk menghentikaln alpal yalng dilalralng, dialmpuni oleh A Lllalh altals 

sega llal dosa l malsal lallu yalng mungkin merekal la lkukaln kalrenal malnusial mempunya li 

kekura lngaln.19 

Palraldigma Palnji Gumila lng Terhaldalp QS. Al-ALhzalb: 35 

Pa ldal talhun 2023 nalmal Pa lnji Gumilalng daln all-Za lytun menja ldi pembicalra laln 

teruta lmal di media l malssal da ln medial sosia ll setelalh cuplikaln vidio salalt ‘id (hari raya) ya lng 

diselenggalralkaln di Pondok Pesa lntren All-Za lytun. Ha ll ini berkalitaln dengaln tuduha ln ba lhwal 

A ll-Zalytun alda llalh pondok pesa lntren yalng mengalja lrkaln aljalraln-aljalraln sesalt. Da llalm vidio 

                                                           
18 Jalaluddin Al-Mahalli and Jalaluddin Al-Suyuthi, Tafsir Al-Jalalain (Surabaya: Pustaka Al-Hidayah, 1998). 
19 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Singapura: Pustaka Nasional, 2003). 
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tersebut pela lksalnalaln sala lt yalng diselenggalralkaln di ma lsjid A ll-Za lytun mengundalng 

kontroversi ka lrenal sa lf sala lt tidalk seperti yalng bialsal dila lkukaln sebalgalima lnal ya lng dilalkukaln 

oleh uma lt muslim Indonesia l yalng lebih balnya lk menga lnut maldzha lb imalm Sya lfi’i ya litu lalki-

la lki daln perempua ln tidalk boleh sejaljalr ketikal mela lkuka ln salalt berjalmala lh. Berbedal dengaln 

sala lt ja lmalalh ya lng dilalksalna lkaln di All-Za lytun yalitu sa lf salalt lalki-lalki da ln perempua ln seja ljalr, 

tentu ha ll ini menjaldi sa lnga lt jalnggall kalrenal tidalk sesua li dengaln hukum syalria lt yalng sudalh 

kita l yalkini. Dallalm hall ini Pa lnji Gumilalng mengungka lpkaln balhwal a ljalraln All-Zalytun sudalh 

mempunyali kurikulum yalng unggul, dengaln ini menyaltalkaln balhwal All-Zalytun bukalnlalh 

lembalgal ya lng mengaljalrka ln kesesa ltaln. Kemudialn Pa lnji Gumilalng jugal menegalskaln 

mengenali hall-hall yalng berkenalaln dengaln pelalksalna la ln salalt ja lmalalh sebalga lima lnal ya lng 

dipa lpa lrka ln di altals. Ial menegalskaln balhwa l pemalhalma ln yalng dialnut iallalh berda lsalrkaln All-

Qur’a ln dengaln maldzhalb ALhmald Kalrno yalitu presiden perta lma l RI.20 

Da lla lm kalsus sala lt berjalma lalh Palnji Gumilalng menggunalkaln da llilil potonga ln alyalt 

Al-Qur’an, yalitu paldal QS. A ll-ALhzalb: 35 yalng berbunyi : 

وَٱلۡقَ َٰنِتِيَن وَٱلۡقَ َٰنِتَ َٰتِ إِنَّ ٱلۡمُسۡلِمِيَن وَٱلۡمُسۡلِمَ َٰتِ وَٱلۡمُؤۡمِنِيَن وَٱلۡمُؤۡمِنَ َٰتِ   
“Lalki-lalki daln perempualn yalng muslim, lalki-lalki daln perempualn yalng mukmin, la lki-lalki daln 

perempualn yalng tetalp dallalm keta lalta lnnyal, lalki-lalki daln perempualn yalng benalr”.  

ALya lt di atas dija ldikaln allalsa ln balhwal ial lebih mengedepalnkaln fikih sosia ll, ya litu untuk 

mengalngkalt ha lrka lt malrta lba lt walnital yalng sela lmal ini terpinggirkaln. Menurutnyal potongaln 

a lyalt tersebut dija ldikaln alcua ln balhwal perempualn sejaljalr dengaln lalki-lalki. Ka ltal  إِنَّ ٱلۡمُسۡلِمِيَن

dipa وَٱلۡمُسۡلِمَ َٰتِ  lhalmi balhwal perempua ln daln la lki-lalki sela llu bersa lndingaln itu a lrtinyal sta ltus lalki-

la lki daln perempualn itu sa lmal. Dengaln a ldalnyal reda lksi muslimin-muslimalt yalng sela llu 

berpa lsalngaln menja ldi bukti ba lhwal sta ltus sosia ll lalki-la lki perempualn itu tidalk a ldal bedalnyal, 

sehinggal terma lsuk dallalm pelalksa laln salalt berjalmala lh salf alntalral lalki-lalki da ln perempualn 

seja lja lr. 

Kritik Terhaldalp Pemikira ln Palnji Gumilalng Pa lda Suralh A ll-ALhzalb 35 

Kontroversi A ll-Zalytun Indra lmalyu terus diusut, ba lhka ln tim investiga lsi suda lh 

bekerjal bertemu la lngsung denga ln pimpinaln Al-Zaytun ya lng dia lnggalp terus menua li polal 

pemikira ln salmpali seka lralng. MUI suda lh mengkera lhkaln balhkaln alksi ma lsa l jugal turut 

                                                           
20 METRO TV, KICK ANDY - Gonjang Ganjing Al- Zaytun. 
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menda lta lngi pondok pesalntren a ll-Zalytun, nalmun ha ll tersebut tidalk ditinda lkla lnjuti oleh 

piha lk A ll-Zalytun.21 

Kritik terha lda lp ca lral palnda lngaln malinstrealm Palnji Gumila lng mengunda lng polemik dalri 

ka llalngaln palral ula lma l. Seperti pela lksalnalaln sallalt berja lmala lh yalng menurut pa lra l ulalmal tidalk 

sesuali dengaln syalri’alt seba lgalimalnal haldis yalng diriwalyaltkaln oleh ALbu Hura lia lh ral. Belialu 

berka lta l balhwal ralsulullalh bersa lbdal : 

 خَيْرُ صُفُوفِ الر جَِالِ أوََّلَُاَ وَشَرُّهَا آخِرهَُا وَخَيْرُ صُفُوفِ النِ سَاءِ آخِرهَُا وَشَرُّهَا أَوْلَُاَ رَوَاهُ مُسْلِم  
“Sebalik-balik shalf balgi lalki-la lki aldallalh yalng palling depaln, daln seburuk-buruk shalf la lki-lalki alda llalh 

ya lng palling belalkalng. Sedalngka ln sebalik-balik sha lf balgi perempua ln alda llalh yalng pa lling belalkalng, daln 

seburuk-buruk shalf perempualn a ldalla lh yalng palling depaln (HR. Muslim). 

Ha ldis ini, lalki-lalki sebaliknyal duduk di balrisaln depa ln, bukaln di balrisaln tera lkhir, 

ka lrena l posisi tersebut menempa ltkaln merekal lebih dekalt dengaln imalm daln jaluh da lri balrisa ln 

sa llalt walnital. Seballiknyal, perempua ln palling bernila li paldal balris tera lkhir kalrena l jalralknyal 

cukup jaluh dalri lalki-lalki sehinggal terhindalr dalri kemungkina ln fitnalh a lta lu konta lk fisik yalng 

da lpa lt membaltallkaln sa llalt. Ma lkmum teta lp beralda l di belalkalng la lki-lalki da llalm sa lla lt 

berja lma lalh, paldalhall diallalh sa ltu-sa ltunya l perempualn di a lntalral la lki-lalki 22. 

Berda lsa lrka ln halsil penelitia ln yalng dilalkukaln penulis, penulis mengemuka lkaln 

beberalpal kritik terhaldalp pa lraldigma l Pa lnji Gumilalng seba lga li berikut : 

a. Secara pribadi mengangkat harkat martabat wanita dengan cara menyamaratakan posisi 

saf salat anatara laki-laki dan perempuan, bahwasanya hal ini tidak kondusif dengan 

menetapkan wanita pada tempatnya. Kesimpulanya prinsip dalam tuntunan salat 

berjamaah kedudukan saf perempuan berada di belakang saf laki-laki. Hal yang 

dilakukan oleh Panji Gumilang tidak sesuai dengan aturan-aturan Islam, kecuali dalam 

keaadaan normal, tidak boleh bercampur. Sesuai dengan kitab hadis Riyadus Sholihin 

yang sudah dijelaskan di atas.23 

b. Secara idiologi meletakkan pemahaman suatu ayat yang tidak berhubungan dengan saf 

salat dengan menggunakan dalil QS. Al-Ahzab: 35 yaitu meletakan pemahaman suatu 

ayat yang tidak berhubungan dengan saf salat dengan tida lk menggunalkan reda lksi haldis, 

ha lnyal memalhalmi ALl-Qur’a ln seca lra l kontekstua ll altals pemikira lnnyal sendiri. Da lri balca laln 

di a ltals terliha lt jela ls balhwa l alyalt ini tida lk aldal hubunga lnnyal dengaln balga limalna l susuna ln 

                                                           
21 METRO TV, KICK ANDY - Gonjang Ganjing Al- Zaytun. 
22 Imam An-Nawawi, Riyadus Sholihin (Surabaya: Pustaka Al-Hidayah, 1995). 
23 An-Nawawi, Riyadus Sholihin. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1448947642&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1478410596&1&&


246 ][  Ach. Zayyadi, Fina Wildania Sholeha 

Kesetaraan Gender Dalam Al-Qur’an: Kritik Terhadap Pemikiran Panji Gumilang 
Atas Penafsiran Q.S Al-Ahzab: 35 

 

  

Jurnal al-Murabbi p-ISSN: 2477- 8338, e-ISSN: 2548- 1371 

Volume 9 Nomor 1 Desember 2023 

sa lf. Ial mengalwallinyal denga ln mengkritik palral penalfsir tra ldisiona ll yalng cenderung 

mena lngalni ALl-Qur’aln seca lral otomaltis (a lyalt demi a lyalt). Ia l berpendalpalt balhwal teknik 

pena lfsiraln yalng luals daln holistik diperluka ln untuk mengembalngka ln welta lnshalung 

(perspektif dunia l) ALl-Qur’a ln yalng koheren daln komprehensif. Ga lgalsaln pokok QS. A ll-

ALhzalb: 35 alda llalh jalnji palha lla l balik ba lgi lalki-lalki ma lupun perempualn, dengaln ma lksud 

mendorong kepaltuhaln denga ln menetalpka ln tuntuta ln da ln pedomaln tertentu. A Lllalh swt. 

menetalpkaln sepuluh sifa lt da ln pralsyalralt berbedal yalng memba lntu memperjelals a lpal ya lng 

diha lralpka ln balik dalri individu ma lupun istri Na lbi Muha lmma ld salw. Mereka l halrus 

mengalmbil inisia ltif daln tida lk halnyal menunggu posisi ya lng menguntungkaln da ln dekalt 

dengaln Nalbi.24 Kemudialn ka lta l إِنَّ ٱلۡمُسۡلِمِينَ  وَٱلۡمُسۡلِمَ َٰت sesungguhnyal oralng la lki-lalki da ln oralng 

perempua ln yalng malsuk ke da lla lm Isla lm, tunduk kepaldal hukum A Llla lh swt. da ln 

mengalktuallisalsikaln rukun-rukun Isla lm. Isla lm a ldallalh tunduk da ln paltuh kepalda l perinta lh 

ALllalh swt. Kaltal  ِوَٱلۡمُؤۡمِنِيَن وَٱلۡمُؤۡمِنَ َٰت oralng lalki-lalki daln ora lng perempua ln yalng membena lrka ln 

da ln memercalyali rukun-rukun ima ln. Imaln aldallalh membenalrkaln daln mempercalyali alpal 

yalng daltalng dalri A Lllalh swt. berupa l perintalh daln la lralnga ln. Ka ltal  ِوَٱلۡقَ َٰنِتِيَن وَٱلۡقَ َٰنِتَ َٰت oralng lalki-

la lki daln ora lng perempualn ya lng tunduk kepaldal ALllalh swt. da ln sena lntialsa l konsisten pa ldal 

ketalaltaln qunut alrtinyal keta la lta ln daln kepaltuhaln da llalm dia lm.25  

c. Pernya ltalaln tersebut dinila li bisa l membukal pelualng untuk mencipta lkaln perilalku-perila lku 

yalng balru ya lng tidalk perna lh dilalkukaln oleh Nalbi da ln palra l sa lha lbalt (bid’ah). Sedangkan 

bid’ah menurut Ibnu Taymiyah ialah ajaran agama yang secara praktis belum pernah 

diperintah oleh Allah dan Rasulnya. Ibnu Taymiyah juga melandaskan definisi ini pada 

sebuah klasifikasi imam syafi’i yang mengatakan bid’ah terbagi menjadi dua jenis, pertama 

bid’ah yang menetang teks Al-Qur’an, hadis, ijma’ atau keterangan-keterangan sebagaian 

sahabat nabi. Jenis ini adalah bid’ah yang sesat. Kedua bid’ah yang tidak menentang teks-

teks tersebut jenis ini bisa jadi baik, berdasarkan ucapan Umar bin Khatab yang artinya 

ini adalah sebaik-baik bid’ah.26 

Da lri sisi lalin, penulis mencoba l mengualk pendalpalt. KH. Muha lmmald Cholil Na lfis 

sela lku ketua l bidalng dalkwa lh daln ukhwalh MUI Pusa lt, balhwa lsalnyal KH. Muha lmmald Cholil 

Na lfis sendiri mengkritisi pemikira ln Palnji Gumilalng dengaln Tigal indikalsi : 

                                                           
24 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syariah Wa Al-Manhaj (Bairut: Daar al-Kutub 
al-Lubnani, 1994). 
25 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Fi Al’aqidah Wa Asy-Syariah Wa Al-Manhaj, n.d. 
26 Bisri Tujang, “Konsep Bid’ah Persepektif Ibnu Taimiyah Dan Ibnu Abdul Wahab (Studi Komparasi),” Al-
Majaalis: Jurnal Dirosat Islamiyah 4, no. 1 (2016): 1–39. 
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1. Penoda la ln terha ldalp algalmal da ln keyalkinaln 

2. Berkena la ln dengaln kesesalta ln 

3. Berkena la ln dengaln penyimpa lngaln 

Indika lsi dalri tigal di altals secalral spesifik mengaltalkaln peyimpalngaln dalk kesesalta ln itu 

a lda llalh ketikal Palnji Gumila lng melalnggalr da lri 10 kriteria l yalng dibualt oleh MUI. ALtals 

kesepalkaltaln ulalmal ba lhwal aldal 10 kriterial dia lnta lral, ingkalr, rukun ima ln, termalsuk 

mena lfsirkaln ALl-qura ln.27 Secalral ilmialh, Palnji Gumila lng tidalk memenuhi sya lralt menjaldi 

seora lng mufalsir. Meskipun ia l malhir membalcal, ial buka ln a lhli dallalm pena lfsiraln. A Lkibaltnyal, ial 

ja lralng menera lpkaln metode da ln sta lndalr yalng diteta lpkaln palra l mufalsir, malla lh memilih 

mena lfsirkaln teks sesua li ma lkna l halralfialhnyal. 

 

KESIMPULAN 

Peneliti menga lmbil kesimpula ln balhwalsalnnya l Palnji Gumila lng menalfsirka ln alya lt ALl-

Qura ln secalral bil-ral’yi talnpa l mengutip kepalda l mufalsir terda lhulu. Mengalnallisis berba lgali alspek 

ALl-Qura ln, seperti linguistic a lccuraltion, a ldallalh sallalh sa ltu calral untuk memalha lminyal. Untuk 

mema lhalmi ma lkna l yalng dima lksudkaln dalri kaltal tersebut, ha ll ini memerlukaln pemeriksa laln 

fra lsa l yalng mencalkup ba lha lsal a lta lu leksikon kla lsik secalral lengkalp. Kedua l, criterion of 

philosophicall consistens. Malksudnya l, ial meyalkini ba lhwa l pengguna laln konsep-konsep tersebut 

konsisten denga ln galgalsaln filosofis da ln tida lk menga lndung inkonsistensi. ALpa lla lgi nilali-nilali 

etikal telalh dimalsukkaln ke da lla lm ALl-Quraln. 

Terka lit kritik terha ldalp pena lfsira ln Palnji Gumila lng, ia l menyoroti kelemalhaln pena lfsir 

kla lsik. Secalral penalfsira ln, tida lk paltut menugalskaln sudut pa lndalng seora lng mufa lssir kepaldal 

mufalssir yalng la lin. Seora lng mufa lssir yalng teralmpil dalpa lt memilih penalfsira ln yalng malsuk alkall 

ta lnpal mengkla lim balhwa l pendalpaltnyal aldallalh saltu-saltunya l yalng salh altalu menga lba likaln sudut 

pa lnda lng lalin. 
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